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Abstrak

Industri pengolahan kopi memiliki peran penting dalam perekonomian lokal Kota Sungai Penuh,
namun masih terdapat banyak tantangan, khususnya dalam proses penjemuran kopi yang masih
mengandalkan penjemuran tradisional. Keterbatasan ini mengakibatkan ketergantungan pada cuaca
dan berdampak negatif pada kualitas serta kuantitas produksi kopi. Program pengabdian ini bertujuan
untuk meningkatkan efisiensi produksi kopi arabika di UKM Prista Coffeebean melalui penerapan
teknologi Arabica Greenhouse. Metode pengabdian meliputi observasi awal dan analisis kondisi mitra,
pembangunan Arabica Greenhouse, serta pendampingan dan evaluasi berkelanjutan. Setelah
penerapan Arabica Greenhouse, UKM Prista Coffeebean mencatat peningkatan produksi dari 1-2 ton
per bulan menjadi sekitar 3-4 ton per bulan, dan kualitas kopi lebih terjaga dari risiko jamur dan bau
yang merusak mutu kopi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penerapan teknologi ini mendukung
keberlanjutan UKM kopi melalui peningkatan konsistensi kualitas dan kapasitas produksi.

Kata kunci: Arabica Greenhouse; Kualitas dan Kuatitas Kopi; UKM

Abstract

The coffee processing industry plays a significant role in the local economy of Sungai Penuh City;
however, numerous challenges remain, particularly in the coffee drying process, which still relies on
traditional sun drying. This limitation results in weather dependency and negatively impacts both the
quality and quantity of coffee production. This community service program aims to enhance the
efficiency of Arabica coffee production at Prista Coffeebean SME through the implementation of
Arabica Greenhouse technology. The methods include initial observations, analysis of partner
conditions, the construction of the Arabica Greenhouse, as well as ongoing support and evaluation.
Following the implementation of the Arabica Greenhouse, Prista Coffeebean SME recorded an
increase in production from 1-2 tons per month to approximately 3-4 tons per month, and the coffee
quality is better preserved, reducing the risk of mold and odors that can compromise quality. The
results indicate that this technology supports the sustainability of coffee SMEs by improving
consistency in quality and production capacity
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Enterprise)

PENDAHULUAN

Industri pengolahan kopi telah menjadi bagian integral dari perekonomian lokal yang ada di
Kota Sungai Penuh. Dengan wilayah geografis yang subur dan budaya konsumsi kopi yang mapan,
potensi untuk pengembangan industri pengolahan kopi sangatlah besar (Perdana & Rahayu, 2022).
Berdasarkan data dari Dinas Tanaman Pangan, Holtikultura dan Perkebunan Kota Sungai Penuh tahun
2023, terdapat 1.174 Ha luas tanaman Kopi arabika yang ada di Kota Sungai Penuh dengan jumlah
petani pembudidaya sebanyak 1.821 orang dan produksi baru mencapai 122 Ton/Tahun. Data ini
menjelaskan bahwa produksi kopi arabika Kota Sungai Penuh baru mencapai 962 kg/ha/tahun, angka
ini masih sangat mungkin ditingkatkan karena produksi optimal kopi arabika bisa mencapai rata-rata
1600 Kg/ha/tahun jika mengacu pada produksi kopi arabika pada angka 1.600 Kg/ha/tahun.(Putra &
Rudiarto, 2019). Padahal sejak tahun 2019 pemerintah daerah Kota Sungai Penuh sudah banyak
meluncurkan program pengembangan kopi arabika untuk peningatan produksi kopi arabika sebagai
komoditi unggulan daerah. Disamping itu, situasi pengelolaan industri pengolahan kopi di Kota
Sungai Penuh masih belum efisien dan masih rendah dalam memproduksi kopi (Chatra & Syofya,
2024). Adapun factor penyebab belum efisien dan rendahnya produksi kopi arabika di Kota Sungai
Penuh diantaranya adalah rendahnya kemampuan petani dalam hal teknik budidaya dan pasca panen,
belum efisiennya manajerial usaha tani kopi, kurangnya pengetahuan dan penguasaan terhadap
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teknologi dan lemahnya jaringan kemitraan (Chatra, 2023). UKM Prista coffeebean merupakan salah
satu usaha kecil mikro yang bergerak dibidang industry pengolahan kopi di Kota Sungai Penuh, Usaha
mikro ini dibangun sejak bulan Juli 2019 dan baru pada tahun 2023 memiliki Nomor Induk Berusaha
dengan nomor 2007230170065. Pemilik usahaini bernama Bapak Ikbal Prista yang memiliki 5 orang
tenaga kerja terdiri dari empat orang tenaga kerja wanita dan satu orang tenaga kerja pria. Setiap
bulannya UKM Prista Coffeebean dalam memproduksi kopi arabika mampu mencapai 2 ton/bulan

Berdasarkan observasi lapangan yang telah dilakukan menunjukan bahwa kondisi saat ini UKM
prista coffeebean memiliki sekitar 6 unit tempat penjemuran yang terbuat dari bambu atau kayu dan
proses penjemuran kopi yang dilakukan UKM Prista Coffeebean ini masih dilakukan secara
tradisional, dimana kopi dijemur langsung di bawah terik matahari. Permasalahan utama selama ini
yang dihadapi UKM Prista Coffeebean dalam proses penjemuran adalah dimana proses pengeringan
sangat tergantung pada cuaca. Bilamana cuaca mendung atau hujan, maka kopi harus segera
dipindahkan. Sedangkan pada musim hujan, seringkali produksi akan berkurang karena proses
penjemuran tidak dapat dilakukan.

Selain itu, kondisi rangka alat penjemuran kopi saat ini sudah banyak yang keropos karena
faktor usia dan dimakan rayap oleh karena itu harus segera di ganti dengan tempat penjemuran yang
lebih efisien dan tahan lama agar proses produksi tetap terus berjalan dalam bentuk teknologi tepat
guna Arabica Greenhouse Salah satu metode yang digunakan untuk mengeringkan biji kopi adalah
metode pengeringan alami yaitu penjemuran dengan menggunakan sinar matahari.(Dipa et al., 2021).
Pengembangan teknologi pengeringan energi surya merupakan terobosan dalam mengatasi mahalnya
biaya pengeringan( Susilo, et al., 2023). Adapun tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah 1.Menjaga
dan meningkatkan kualitas produksi kopi arabika, 2.Pemanfaatan teknologi tepat guna dalam proses
produksi dan pasca panen, 3.Membantu meningkatkan nilai tambah dan pendapatan pelaku UKM kopi
arabika

METODE

Metode tahapan pelaksanaan dalam membantu menyelesasikan permasalahan dalam bidang
produksi ini dalam kegiatan pengabdian ini terdiri dari tiga tahap ; Pertama, tim pengabdian
melakukan observasi lapangan dan wawancara dengan mitra serta melakukan analisis situasi dan
kondisi mitra dalam bentuk identifikasi permasalahan dan kebutuhan mitra dalam bidang
produksi.Kedua, tim pengusul akan memberi dukungan mitra dalam bentuk pembangunan teknologi
tepat guna dalam bentuk tempat penjemuran yang diberi nama Arabica Greenhouse. Ketiga dilakukan
dalam bentuk monitoring dan evaluasi terhadap keberhasilan pelaku usaha UKM Prista Coffeebean
dalam penggunaan arabica green house

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap awal kegiatan ini dilaksanakan pada bulan Februari 2024, dimulai dengan analisis situasi
dan kondisi mitra UKM Prista Coffeebean (lihat gambar 1.) Hasil analisis menunjukkan bahwa
fasilitas penjemuran kopi yang dimiliki calon mitra masih sangat sederhana, menggunakan struktur
yang terbuat dari bambu atau kayu. Proses penjemuran kopi di UKM Prista Coffeebean ini masih
dilakukan secara tradisional, dengan biji kopi dijemur langsung di bawah sinar matahari. Kondisi ini
menyebabkan ketergantungan tinggi terhadap cuaca, yang sering kali mengakibatkan kualitas kopi
kurang optimal dan mempengaruhi tingkat produksinya.

Gambarl. Observasi situasi dan kondisi calon mitra UKM Prista Coffeebean
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Pada tahap kedua dari kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan cara bersama mitra UKM
Prista Coffeebean membangun 1 unit Arabica Greenhouse dibangun selama 2 bulan terhitung Agustus
2024 sampai September 2024 dengan ukuran lebar 7 meter dan panjang 17 meter yang dirancang
untuk mengakomodasi kapasitas pengeringan kopi dalam jumlah besar yaitu 3-4 ton per bulan (lihat
gambar 2)

Gambar2. Proses Pembangunan Arabica Greenhouse

Pada tahap ketiga, (lihat gambar 3). dilakukan proses pendampingan, monitoring dan evaluasi
secara kuantitas untuk menilai keberhasilan UKM Prista Coffeebean dalam pemanfaatan teknologi
tepat guna Arabica Greenhouse. Hasil pendampingan, monitoring dan evaluasi menunjukkan bahwa
dengan adanya Arabica Greenhouse maka proses penjemuran kopi semakin relatif lebih cepat dan
lebih efisien dan menunjukan adanya peningkatan produksi dalam bentuk penjemuran kopi arabika
dari rata-rata 1-2 ton/bulan kini sudah mulai meningkat mencapai 3 ton dibulan Oktober 2024 hal
tersebut sejalan dengan penelitian terdahulu bahwa Greenhouse memanfaatkan energi sinar matahari
untuk menjemur kopi dengan lebih cepat dan merata, sehingga mengurangi waktu pengeringan dan
membuat proses lebih efisien (Solikhin & Wicaksono, 2022; Tsani et al., 2024) (ihat gambar 3)
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Gambar 3. Penggunaan Teknologi Tepat Guna Arabica green house

Disamping itu secara kualitas juga dilakukan monitoring dan evaluasi produksi pasca panen
kopi Ukm Prista Coffeebean yang bertujuan untuk memastikan bahwa produk kopi yang dihasilkan
memenuhi standar kualitas yang diharapkan, sehingga konsistensi kualitas tetap terjaga dari waktu ke
waktu, mencegah terjadinya jamur dan bau pada kopi, serta memastikan kopi tetap dalam kondisi
optimal hingga siap dipasarkan (lihat gambar 4). Hal ini sejalan menurut (Hakim et al., 2022) bahwa
Greenhouse menyediakan lingkungan tertutup yang menghindari busuk biji kopi dan mempertahankan
kebersihan, sehingga kopi yang dihasilkan lebih higienis. Hasil dari monitoring dan evaluasi ini akan
menjadi dasar dalam memberikan bimbingan lebih lanjut kepada mitra untuk mengoptimalkan
penggunaan fasilitas tersebut, sehingga tujuan peningkatan produktivitas, kuantitas dan kualitas kopi
di UKM Prista Coffeebean dapat tercapai secara berkelanjutan.
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Gambar 4. Evaluasi hasil produksi kopi arabika pasca pembangunan Arabica Greenhouse

SIMPULAN

Dari kegiatan pengabdian masyarakat ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan Arabica
Greenhouse pada UKM Prista Coffeebean mampu memberikan dampak positif terhadap peningkatan
kualitas dan kuantitas produksi kopi Arabika. Melalui fasilitas ini, UKM Prista Coffeebean berhasil
mengatasi ketergantungan pada cuaca yang selama ini menjadi kendala utama dalam proses
penjemuran. Dengan adanya Arabica Greenhouse, kapasitas produksi kopi meningkat dari 1-2 ton per
bulan menjadi sekitar 3 ton per bulan, dan kopi yang dihasilkan terlindung dari risiko jamur dan bau
yang dapat mempengaruhi kualitas pascapanen. Selain itu, penerapan teknologi tepat guna ini turut
berkontribusi dalam menjaga konsistensi mutu produk, sehingga meningkatkan nilai tambah dan
potensi pemasaran kopi arabika dari Kota Sungai Penuh.

SARAN

1. UKM Prista Coffeebean diharapkan terus memaksimalkan pemanfaatan Arabica Greenhouse ini
dan melakukan pemeliharaan rutin untuk menjaga keefektifan fasilitas tersebut dalam jangka
panjang.

2. Untuk meningkatkan kualitas kopi lebih lanjut, sebaiknya UKM diberikan pelatihan berkala
mengenai teknik budidaya dan pengolahan kopi yang lebih baik, terutama terkait metode
pengeringan dan penyimpanan pascapanen.

3. Agar lebih kompetitif di pasar, UKM Prista Coffeebean perlu memperluas jaringan kemitraan dan
akses pasar, baik melalui kolaborasi dengan pemasok lokal maupun pemasaran ke luar daerah. Hal
ini dapat mendukung keberlanjutan produksi kopi berkualitas tinggi dari UKM Prista Coffeebean.

4. Evaluasi berkala diperlukan untuk memastikan keberlanjutan peningkatan produktivitas dan
kualitas. Hasil evaluasi ini dapat menjadi dasar untuk perbaikan teknologi dan pengembangan
program yang relevan dengan kebutuhan UKM. Prista Coffeebean
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